BABI
PENDAHULUAN

Rusia yang berangsur-angsur pulih dari trauma pada tahun 1990, muncul
kembali dengan pertumbuhan ekonomi dan rasa percaya diri yang tinggi, dan
mencoba untuk menegaskan dirinya di dalam politik dunia dan global. Rusia yang
dikenal sebagai negara pewaris Uni Soviet (USSR), mengambil alih semua
tanggung jawab terhadap perjanjian-perjanjian dan kewajiban Uni Soviet,
terutama gudang persenjataan strategis Soviet. Rusia lebih dari sekedar negara
pengganti, tetapi menjadi pewaris istimewa dari semua kewenangan yalllg tidak
diserahkan ke Republik yang lain. Kursi permanen di dalam DK PBB menjadi
salah satu simbol yang sangat penting dari klaim status Rusia sebagai kekuatan
besar.'

Dalam hubungannya dengan negara-negara berkekuatan besar lainnya,
Rusia memiliki sumber pengaruh dan kekuatan yang tidak dapat disamai oleh
negara manapun, yaitu dalam hal kekayaan bahan bakar energi yang dimilikinya.
Dalam hal ini, hubungan Rusia dengan negara-negara di perbatasannya yang
pernah menjadi bagian dari Uni Soviet merupakan faktor yang menentukan.” Hal
ini disebabkan adanya saluran pipa gas dan minyak Rusia menuju ke negara-
negara Eropa yang melewati negara-negara yang berbatasan dengan Rusia
tersebut. Hubungan Rusia dengan negara-negara tersebut tidak selalu berjalan
mulus, karena Rusia terlibat perselisihan dengan beberapa negara tetangganya,

salah satunya adalah Ukraina. Perselisihan tersebut terjadi selama pemerintahan
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Viktor Yushchenko, Presiden terpilih dalam pemilu Ukraina tahun 2004 yang
menerapkan kebijakan anti Rusia. Perselisihan tersebut diperburuk oleh beberapa
faktor, diantaranya akibat upaya Ukraina menjadi anggota aliansi militer NATO
dan perselisihan mengenai harga pengiriman gas ke Eropa melalui saluran pipa
gas Ukraina.’ Pertikaian menyangkut pasokan gas Rusia ke Ukraina tersebut telah
mengakibatkan krisis gas Eropa pada tahun 2006 dan 2009.

Dari uraian singkat diatas maka penulis tertarik untuk membahas
mengenai :
Kecenderungan Hubungan bilateral Ukraina dan Rusia Paska Kemenangan

Viktor Yanukovych sebagai Presiden Ukraina tahun 2010 — 2015

A. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penulisan karya ilmiah ini, yaitu:

1. Mengembangkan ilmu yang didapat selama dibangku perkuliahan dengan
menentukan metodologi yang sesuai dengan penelitian.

2. Mengetahui bagaimana perkembangan hubungan bilateral antara Ukraina
dan Rusia.

3. Meneliti dan memahami kecenderungan hubungan bilateral Ukraina dan
Rusia paska kemenangan Viktor Yanukovych sebagai Presiden Ukraina

tahun 2010 - 2015.

> Rusia Balas Usir Diplomat Ukraina (Diakses pada 9 Agu-stus 2010); dari
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B. Latar Belakang Masalah

Ukraina dan Rusia memiliki pertalian sejarah yang kuat karena kedua
negara ini merupakan negara pecahan Uni Soviet. Setelah Uni Soviet bubar,
Ukraina memproklamirkaq kemerdekaannya pada 24 Agustus 1991, sedangkan
Rusia menjadi negara pewaris Uni Soviet terbesar.* Kedua negara ini menjalin
kerjasama dibeberapa bidang, diantaranya kerjasama dibidang ekonomi,
khususnya energi dan dalam bidang keamanan.

Hubungan Ukraina dan Rusia mulai mengalami ketegangan sejak pemilu
Ukraina tahun 2004, ketika Viktor Yanukovych, yang pada saat itu menjadi calon
presiden terkuat, secara drastis berbalik posisinya menjadi “penjahat politik”
karena pemimpin Rusia saat itu, Vladimir Putin, memberikan selamat kepadanya,
padahal komisi pemilu Ukraina belum mengumumkan hasil pemungutan suara.
Ungkapan selamat dari Rusia itu langsung membuat para pengamat internasional
meyakini bahwa dalam pemilu tersebut terjadi kecurangan yang menguntungkan
Yanukovych. Apalagi, negara-negara Barat ketika itu, sangat ingin Ukraina
dipimpin tokoh yang lebih pro-Barat ketimbang pro-Rusia.’

Sebagai bentuk protes, Viktor Yushchenko dan Yulia Tymoshenko, yang
merupakan saingan Yanukovych dalam pemilu tersebut, memimpin sebuah
revolusi damai selama 10 hari yang menuntut pemilu ulang karena kubu

Yanukovych dinilai melakukan banyak kecurangan selama pemilu.’ Melalui

*Profil Negara dan Kerjasama : Ukraina (Diakses pada 3 Agustus 2010); dari

http://www.deplu.go.id/kyiv/Pages/CountryProfile.aspx2IDP=5&I=id
5 Viktor Yanukovich, Anak Nakal Jadi Presiden (Diakses pada 3 Agustus 2010); dari

htlp //iasiuns blogspot. com/2010/02/viktor-yanukovich-anak-nakal-jadi.html
Prqf 1 Negara dan Kerjasama :@ Ulkraina (Diakses pada 3 Agustus 2010); dari
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revolusi yang dikenal dengan sebutan Revolusi Oranye tersebut, pada awal tahun
2005 Yushchenko dilantik menjadi presiden Ukraina.

Perseteruan antara Ukraina dan Rusia semakin meningkat selama masa
pemerintahan Yushchenko. Hal ini disebabkan oleh sikap Yushchenko yang loyal
ke barat (AS dan Eropa) dan kebijakan anti Rusia yang diterapkannya. Dimasa
pemerintahannya, Yushchenko mengadopsi kebijakan pertarungan berkelanjutan
dengan Rusia di segala aspek khususnya dalam masalah energi dan keamanan.

Rusi;a mengerahkan upaya besar dalam memanaskan suasana menentang
pemerintahan Yushchenko, khususnya di wilayah timur Ukraina dan beberapa
daerah lainnya di Ukraina yang loyal pada Rusia. Dengan memanfaatkan kartu
gas alam, Rusia melakukan tekanan untuk mengaborsi Yushchenko dan
mengeksposnya dihadapan rakyat sebagai pribadi yang tidak diharapkan. Rusia
selama dua tahun khususnya selama musim dingin yang mencekam mengancam
akan memutuskan aliran gas alam atau menaikkan harganya.

| Memburuknya hubungan kedua negara ini juga disebabkan oleh upaya
Ukraina untuk menjadi anggota Uni Eropa dan aliansi militer NATO, serta
pernyataan Yushchenko yang berkaitan dengan pemindahan armada laut hitam
Rusia yang berpangkalan di kota Sevastopol di semenanjung Krimea, yang

kontraknya akan berakhir pada 2017.7 Disamping itu, Yushchenko juga

7 szbut Tahrrr Indonesia — Pertarungan Pengaruh Amerika- Rusia atas Ukraina kedepan
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membangun hubungan kokoh dengan pemerintahan Saakashvili di Georgia, yang
juga terlibat konflik dengan Rusia karena slogannya yang menjauhi Rusia.?

Perseteruan kedua negara ini semakin memanas ketika pada tahun 2006
dan 2009, Rusia memutus pasokan gas ke Eropa. Seperti yang telah diketahui,
Ukraina, yang dibatasi oleh Rusia dan anggota-anggota Uni Eropa, adalah jalur
tramsit penting bagi pasokan energi Rusia ke Eropa, dimana lebih dari seperlima
dari gas yang dikonsumsi oleh Uni Eropa dibawa melalui saluran pipa Ukraina.’

Seperti yang dikutip Putin pada 2006, dua pertiga dari ekspor gas Rusia
diaiirkan ke Eropa, dan karena biaya menurun berhubungan dengan pembangunan
saluran pipa, Moskow tidak memiliki pilihan dalam jangka pendek kecuali terus
mengirim energinya menuju Barat. Selain itu, beberapa negara transit, khususnya
Ukraina, adalah negara yang tidak stabil secara politik dan telah bertahun-tahun
terlambat membayar utangnya ke Gazprom.'® Sengketa yang terjadi pada Januari
2009 lalu yang berkaitan dengan pembayaran gas membuat Gazprom, pemegang
monopoli ekspor gas Rusia memutus pasokan, yang menjadikan banyak
pelanggan Uni Eropa tanpa gas selama hampir dua pekan.!

Dilain pihak, Ukraina meminta Rusia membayar lebih banyak biaya transit
serta meningkatkan tambahan terkait garansi volume minimal dan mengancam

akan memutus suplai minyak jika tak terjadi kesepakatan. Sikap Ukraina itu

84khir Revolusi Orange di Ukraing (Diakses pada 12 agustus 2010); dari
hitp://indonesian.irib.ir/index.php?option=com_content&task=view&id=19118&Itemid=48

% Presiden Ukraina Terpilih Dilantik 25 Februari 2010 (Diakses pada 12 Agustus 2010); dari
bifyy://bataviase.co.idmode/99547

1 yeffrey Mankoff. Russian Foreign Policy : The Return of Great Politics (Maryland : Rowman
z‘t‘nd Littlefield Publishers, Inc., 2009), hal. 178
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disebabkan masalah politik yang terjadi di negaranya. Ukraina meningkatkan
harga setelah Dana Moneter Internasional (IMF) menolak permintaan negara itu
yang ingin meminjam dua miliar dolar AS untuk mengatasi resesi ekonomi.'?

Sebenarnya salah satu solusi yang dapat dipakai untuk mengatasi
perselisihan mengenai harga gas antara kedua negara tersebut adalah
menggandengkan harga gas dengan harga minyak seperti di negara-negara Uni
Eropa lain, Tetapi Moskow menolak gagasan tersebut karena Rusia mau menekan
Kiev yang sebenarnya ingin bergabung dengan Uni Eropa dan NATO.® Rusia
telah sejak lama mencoba untuk mempengaruhi proses perluasan NATO untuk
memastikan bahwa kepentingan keamanannya sendiri terlindungi. Di masa awal
pemerintahannya, Putin juga mencoba untuk secara lantang mengurangi dampak
dari perluasan NATO terhadap keamanan Rusia sebagai bagian dari strategi
besarnya dalam menjadikan Rusia sebagai sebuah mitra yang sangat diperlukan
oleh Barat.'

Pada tahun 2009, Tymoshenko telah menandatangani kesepakatan dengan
Vladimir Putin, yang kini menjabat sebagai perdana menteri Rusia, untuk
mengakhiri konfrontasi namun perjanjian itu dilangggr oleh Yushchenko yang
mengadakan perjanjian dengan Uni Eropa awal tahun 2010 untuk membangun

kembali jaringan pipa gas. Rusia menganggap hal ini sebagai suatu bentuk

12 Rusia Akan Putus Suplay Minyak Lagi (Diakses pada 3 Agustus 2010); dari
http://bataviase.co.id/detailberita-10457023.html

B~ Lanjutan Sengketa Gas Ukraina (Diakses pada 3 Agustus 2010); dari hitp://www.dw-
world.de/dw/article/0.,.3942960.00.himl

" Jeffrey Mankoff. Op.Cit., hal. 158-164




pelanggaran perjanjian yang telah dicapainya dengan Kiev setelah sengketa
pasokan gas terakhir pada Januari 2009.%5

Perselisihan Ukraina dan Rusia tidak hanya menyangkut persoalan gas
tetapi juga minyak. Pada akhir Desember 2009, Rusia memberi peringatan kepada
Uni Eropa mengenai kemunkinan terjadinya pemutusan pasokan minyak akibat
perselisihan antara Ukraina dan Rusia mengenai pasokan gas yang belum
terselesaikan. Hal tersebut disebabkan karena Rusia menuduh politisi Ukraina
mernbuat kesepakatan transit minyak melalui pelabuhan Yuzhny dan meminta
Rusia membayar lebih banyak biaya transit serta meningkatkan tambahan terkait
garansi volume minimal, serta mengancam akan memutus suplai minyak jika tak
terjadi kesepakatan. Perselisihan tersebut mereda ketika pada 6 Januari 2010,
Ukraina dan Rusia menandatangani kesepakatan sementara mengenai transit
minyak untuk 2010.¢

Pada 17 Januari 2010, Ukraina mengadakan pemilu presiden ditengah
krisis ekonomi yang melanda negeri bekas pecahan Uni Soviet tersebut. Pemilu
ini dianggap sangat menentukan hubungan Ukraina dengan Rusia, serta posisi
negara itu di Eropa. Ini adalah pemilu pertama sejak Republik Soviet pecah dalam
Revolusi Oranye, saat rakyat Ukraina tumpah ruah ke jalan pada 2004. Kandidat
paling berpengaruh yang berlaga adalah Viktor Yushchenko, yang didukung

kalangan pengusaha, Yulia Tymoshenko, partner Yushchenko dalam revolusi

Rusia Tuduh Ukraina Rusak Hubungan (Diakses pada 9 Agustus 2010); dari
htip -//www.waspada.co.id/index.php?option=com_content& view=article&id=44341:rusia-tuduh-

ukraina-rusak-hubungan&catid=16&Itemid=29
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Oranye dan Viktor Yanukovych, yang didukung oleh daerah perkotaan yang padat
penduduk serta didukung oleh kantung-kantung wilayah yang berbahasa Rusia.
Sementara beberapa kandidat lainnya dianggap hanya akan memperoleh suara
tidak signifikan.!’

Pada pemilu putaran pertama, Yushchenko hanya meraih 6 % suara,
sedangkan Yanukovych meraih 35 % suara dan Tymoshenko meraith 25 % suara.
Yanukovych dan Tymoshenko kemudian bersaing pada pemilu putaran kedua
yang digelar pada 2 Februari 2010. Dalam pemilu tersebut, Viktor Yanukovych
yang loyal kepada Rusia dan pernah menjabat sebagai perdana menteri berhasil
meraih 48% suara menghadapi Tymoshenko yang hanya meraih 46 % suara.
Dengan itu, Yanukovych dinobatkan menjadi kepala negara yang baru.'® Hal ini
tentu saja berpengaruh pada masa depan hubungan bilateral Rusia dan Ukraina,

yang memburuk selama masa pemerintahan presiden sebelumnya yang pro-Barat.

C. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan tersebut,
maka muncul permasalahan mengenai:

Bagaimana kecenderungan hubungan bilateral Ukraina dan Rusia paska

kemenangan Viktor Yanukovych sebagai presiden Ukraina tahun 2010 - 20157

" Ukraina Gelar Pemilu Presiden (Diakses pada 12 agustus 2010); dari

hitp://bataviase.co.id/detailberita-10525871.html
B pizbut Tahrir Indonesia — Pertarungan Pengaruh Amerika- Rusia atas Ukraina kedepan
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D. Kerangka Pemikiran/ Teori yang digunakan

Untuk menjelaskan dan menganalisa permasalahan yang telah dipaparkan
diatas, penulis menggunakan Teori Interdependensi dan Teori Persepsi.
1. Teori Interdependensi

Para teoritisi yang menganut perspektif Kantian menegaskan bahwa pada
kenyataannya bangsa-bangsa di dunia ini semakin saling tergantung, tidak bisa
mengendalikan apa yang terjadi pada diri mereka sendiri dan semakin tidak
mampu menghalangi penetrasi dari luar yang berwujud gagasan, kekuatan
ekonomi, tekanan kultural atau bahkan intervensi militer.

Menurut Edward Morse, interdependensi timbul apabila perubahan disatu
bangsa menimbulkan perubahan penting disatu atau lebih negara lain, atau dimana
akibat dari tindakan satu pemerintah sebagian ditentukan oleh apa yang dilakukan
pemerintah-pemerintah lain. Implikasi paling penting dari ini adalah bahwa
interdependensi itu bisa timbul diantara kawan maupun lawan. Akibat
interdependensi, pemerintah nasional mendapati bahwa semakin banyak urusan
domestik mereka dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan eksternal dan mereka
membuat keputusan sesuai dengan kenyataan itu.

Beberapa ilmuwan melihat bahwa kenyataan ini akan memaksa
pemerintah itu untuk lebih banyak melakukan perundingan dan kompromi,
sehingga bisa mendorong timbulnya dunia yang kebih damai. Pemerintah yang
mendapati dirinya saling tergantung pada negara-negara lain bisa juga

menanggapi dengan melakukan kebijaksanaan dalam negeri untuk mengurangi
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interdependensi global itu berlangsung sebagai berikut: interdeendensi itu
meningkat sampai ke titik tertentu, sesudah itu pemerintah-pemerintah nasional
dengan sengaja berusaha untuk menguranginya.'®

Kekayaan sumber daya energi telah menjadi kekuatan baru bagi Rusia,
baik dalam segi perekonomian maupun hubungannya dengan negara-negara lain.
Rusia memiliki 27 persen dari persediaan gas dunia yang kebanyakan ditemukan
di Siberia, dan menyuplai sepertiga dari kebutuhan gas Eropa Barat, serta
merupakan penyuplai utama ke Turki. Dengan perkembangan jaringan suplai
saluran pipa ke Eropa, Rusia menyuplai 50 persen dari semua impor gas dan juga
menyuplai sepertiga kebutuhan minyak 27 negara anggota Uni Eropa.

Lebih dari 60 persen ekspor Rusia dihasilkan dari energi, dan bagian
terbesar dari itu adalah ekspor ke Uni Eropa dan Rusia memperoleh 40 persen
budjetnya dari penjualan sumber daya alamnya kepada Uni Eropa. Hal ini dengan
jelas menunjukkan bahwa Rusia tergantung pada Uni Eropa seperti Uni Eropa
tergantung pada Rusia dalam suplai energi.”

Peran Rusia sebagai penyuplai energi ke Eropa mencakup tidak hanya
produksi langsung untuk pasar Eropa tetapi juga perannya sebagai koridor transit,
terutama bagi gas yang berasal dari lembah sungai Kaspia dan Asia Tengah.
Kremlin membangun saluran pipa ke Eropa sebagai cara untuk memperoleh uang
yang harganya tetap. Untuk mencapai Eropa Barat, energi Rusia tentu saja harus

melewati wilayah sekutu Moskow di Eropa Timur, salah satunya adalah Ukraina,
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yang menerima minyak dan gas dari Rusia dengan harga subsidi sebagai alat
untuk memastikan kesetiaan mereka kepada Uni Soviet.?!

Peran penting Rusia sebagai pemasok sumber daya energi bagi negara-
negara Eropa tidak hanya memberikan Rusia kekuatan dalam menjalin hubungan
dengan negara-negara terscbut, tetapi juga terhadap negara-negara bekas Uni
Soviet yang berperan sebagai negara transit. Untuk itu, Rusia perlu menjalin
hubungan kerjasama yang baik dengan negara-negara transit tersebut, salah
satunya adalah Ukraina.

Dalam hal ini, hubungan kerjasama yang dijalin oleh Ukraina dan Rusia
didasarkan pada saling ketergantungan diantara keduanya dalam bidang energi,
dimana Rusia yang merupakan penyuplai utama energi ke negara-negara Eropa
tergantung pada saluran pipa gas dan minyaknya yang melewati wilayah Ukraina.
Disisi lain, Ukraina sebagai konsumen dan negara transit energi Rusia juga
tergantung pada pembayaran biaya transit energi Rusia karena turut menopang
perekonomian negaranya.

Kerjasama yang ciijalin oleh Rusia dan Ukraina tentu saja tidak terlepas
dari keinginan kedua negara tersebut untuk mencapai kepentingan nasionalnya
masing-masing. Rusia sebagai pemasok gas bagi negara-ncgara Eropa
| berkepentingan untuk menjalin kerjasama dengan Ukraina dalam bidang energi,
karena perekonomian Rusia banyak ditopang oleh hasil penjualan sumber daya
energinya dan Ukraina merupakan jalur transit bagi saluran pipa gas Rusia yang

diclirkan ke Eropa. Hal ini juga menjadi alat bagi Rusia untuk menjaga
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pengaruhnya dinegara bekas Soviet tersebut. Selain itu, Rusia juga berkepentingan
dalam merundingkan kerjasama keamanannya dengan Ukraina, yang menyangkut
masa depan pangkalan armada laut hitamnya di Sevastopol yang akan berakhir
masa sewanya pada 2017.

Dilain pihak, kepentingan Ukraina dalam menjalin hubungan bilateral
yang baik dengan Rusia adalah untuk memperbaiki kondisi perekonomian
negaranya yang sedang dilanda krisis melalui pembayaran biaya transit gas Rusia
ke Eropa. Seperti yang diketahui, Ukraina mempunyai ketergantungan yang tinggi
terhadap Rusia, baik dalam hal ekspor maupun impor, terlebih lagi kebutuhan
bahan bakar dan gas. Selain itu, perekonomiannya juga ditopang oleh pembayaran
biaya transit gas sehingga hubungan bilateral yang baik dengan Rusia sangat

penting bagi Ukraina.

2. Teori Persepsi

Persepsi seseorang sangat mempengaruhi perilaku orang tersebut. Persepsi
atau “citra” yang dimiliki individu bersifat dinamik, karena persepsi seringkali
berubah. Ketika kita terhadap dunia disekitar kita, menurut Kenneth Building
sebenarnya kita bereaksi terhadap citra kita tentang dunia. Sedangkan dunia nyata
dan persepsi kita tentang dunia nyata itn mungkin berbeda.”?

Dalam menganalisa kebijakan suatu negara, penting  untuk
mengetahui/mempelajari persepsi para pemegang kekuasaan /wewenang de jure

ketika mereka membuat kebijakan karena merckalah yang berbicara dan bertindak

2 Mochtar Mas’oed, Study Hubungan Internasional Tingkat Analisis dan Teorisasi
(Yogyakarta:PAU, Studi Sosial UGM, 1989), hal. 19.
12




atas nama negara. Adapun alasan mengapa penting bagi kita untuk
memperhatikan persepsi dan perilaku individu adalah bahwa negara-bangsa tidak
melakukan tindakan, yang melakukan adalah para pemimpinnya dan persepsi
memainkan peran dalam menentukan perilaku suatu negara.®

Menurut Walter S. John, persepsi dibedakan dalam tiga komponen yaitu
nilai, keyakinan dan pengetahuan dan ketiga komponen tersebut dapat membentuk
persepsi seseorang, kelompok maupun negara. Nilai adalah preferensi terhadap
pernyataan realitas tertentu dibanding realitas lainnya, tidak mengacu pada apa
yang ada melainkan apa yang scharusnya ada. Nilai memberikan harga relatif
kepada objek dan kondisi dari realitas tertentu. Keyakinan adalah sikap bahwa
suatu realitas adalah benar terbukti atau diketahui. Keyakinan sering didasarkan
pada penerimaan informasi yang sebelumnya dari lingkungan. Pengetahuan
adalah unsur kunci dalam pembentukan dan perubahan sistem perspektual.

Secara garis besar, persepsi merupakan aktivitas penilaian seseorang atau
seorang pemimpin terhadap suvatu fenomena sosial atau obyek fisik yang
berdasarkan faktor-faktor subyektifnya (pengalaman dan pengetahuan). Persepsi
pemimpin negara menjadi faktor penting yang berpengaruh besar terhadap
persepsi nasional dan pengambilan kebijakan suatu negara. Perubahan persepsi
seseorang atau persepsi nasional dapat terjadi ketika mengacu pada pengetahuan
baru yang dapat merombak keyakinan dan nilai.?*

Seperti yang telah diketahui, Viktor Yanukovych bersikap lebih pro

terhadap Rusia. Dalam hal ini, persepsi positif Yanukovych terhadap Rusia

2 Ibid, hal. 1-19.

- e - = w - x [P Y S D T . T -



tersebut dipengaruhi oleh pengalamannya. Ia merupakan pemimpin Partai Daerah
(Party of Regions) yang beraliansi dengan Paftai Rusia Bersatu (United Russia
Party).® Partai ini memiliki basis yang kuat di wilayah Donetsk, Krimea dan
Odesa, yang merupakan wilayah yang paling keras pada 1990-an.

Yanukovych juga secara dekat/lekat dihubungkan dengan clan of Donetsk
(kaum Donetsk) yang merupakan kelompok bisnis dan politik yang diduga
berhubungan dengan kejahatan yang terorganisasi dan dituduh memiliki hubungan
rahasia dengan KGB. Akan tetapi tidak ada dokumentasi yang mendukung dugaan
tersebut.? Grigory Omeltchenko, seorang anggota parlemen dari blok Yulia
Tymoshenko dan mantan anggota badan intelejen menyatakan bahwa
Yanukovych merupakan mantan anggota KGB (Komitet Gosudarstvennoy
Bezopasnosti atau Komisi Keamanan Negara), Ia direkrut ketika keluar dari
penjara. Alexander Turchinov yang memimpin SBU (pengganti KGB di Ukraina)
sampai November 2005, menyatakan bahwa karena kewajibannya untuk menjaga
kerahasiaan, Ia hanya dapat berkomentar secara tidak resmi bahwa terdapat tanda-
tanda bahwa Yanukovych merupakan mantan anggota KGB.?" Faktor-faktor
tersebut kemudian membentuk orientasi Russophil dan Eurasianist Yanukovych
dalam berpolitik, karena bagaimanapun, Yanukovych telah sejak dulu memiliki
kedekatan dengan Rusia, sehingga kebijakannya juga akan lebih berpihak kepada

Rusia.

> profile: Viktor Yanukovych — Europe (diakses pada 11 Maret 2011 ); diunduh dari
http://english.aljazeera.net/news/europe/2010/02/20102518132181861.html
% Viktor Yanukovych (diakses pada 11 Maret 2011); diunduh dari http://www.mahalo.com/viktor-

yanukovych/
“ Power Sharmg in Ukrame Gavemment Chaos Dashing Hopes of New Beginning (diakses pada
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Walaupun tidak terdapat bukti yang kuat, tetapi adanya dugaan tersebut
dapat menjelaskan bahwa persepsi Yanukovych yang lebih pro terhadap Rusia
disebabkan oleh kedekatannya dengan Rusia, salah satunya melalui
keanggotaannya dalam KGB. Seperti yang diketahui, Vladimir Putin, PM Rusia
saat ini juga merupakan mantan anggota KGB. Oleh karena itu, apabila dugaan
terhadap Yanukovych tersebut benar, hal tersebut bisa berarti bahwa
kedekatannya dengan Putin telah terjalin sejak keduanya menjadi anggota KGB,
sehingga wajar jika Putin memberikan dukungannya terhadap Yanukovych karena
Ia tentu saja akan merasa tenang apabila Ukraina dipimpin oleh pemimpin yang
berpihak pada Rusia. Hal tersebut tentu saja akan berdampak pada kebijakan-
kebijakan yang dikeluarkan Yanukovych dimasa pemerintabannya, terutama yang
menyangkut pengamanan kepentingan Rusia di Ukraina.

Dengan terpilihnya Yanukovych sebagai Presiden Ukraina maka persepsi
dari kebijakan Ukraina terhadap Rusia juga akan berubah. Sikap Yanukovych
tersebut tentunya membawa perubahan dalam hubungan bilateral Rusia dan
Ukraina, yang dimasa pemerintahan sebelumnya terus menuai konflik. Perbaikan
hubungan dengan Rusia merupakan langkah yang perlu dilakukan Yanukovych
untuk memperkuat struktur ekonominya yang terpuruk, terlebih lagi sejak konflik
gas dengan Rusia dimasa pemerintahan Yusilchenko. Karena bagaimanapun,
perekonomian Ukraina sangat terganfung pada impor gas alam dari Rusia dan
konflik dengan Rusia hanya memperburuk keadaan perekonomian Ukraina.

Sebaliknya dari sudut pandang Rusia, dengan terpilihnya Yanukovych
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Seperti yang diketahui, Rusia telah memberi dukungannya terhadap Yanukovych
sejak pemilu presiden Ukraina tahun 2004, sehingga dengan menjabatnya
Yanukovych sebagai presiden Ukraina, kepentingan Rusia terhadap Ukraina dapat
terlindungi oleh kebijakan-kebijakan Yanukovych yang pro-Rusia dan hal tersebut
tentu saja akan turut mengubah kebijakan Rusia terhadap Ukraina.
Bagaimanapun, Rusia masih merupakan mitra dagang utama Ukraina karena
Ukraina sangat tergantung pada impor gas alam dari Rusia dan Rusia juga
bergantung pada pipa gas yang melalui wilayah Ukraina untuk memasoknya ke

Eropa Barat.

E. Hipotesa
Dengan melihat permasalahan serta dikaitkan dengan kerangka pemikiran
yang digunakan, maka kesimpulan sementara yang dapat diambil adalah:
Hubungan bilateral Ukraina dan Rusia akan cenderung membaik selama
Presiden Viktor Yanukovych tetap menerapkan kebijakan yang mengamankan

kepentingan vital Rusia di Ukraina.

F. Jangkauan Penelitian
Dalaih upaya untuk membatasi pembahasan agar tidak terlalu luas dan
semakin kabur, maka penulis memberikan batasan pembahasan pada hubungan

bilateral Ukraina dan Rusia terutama dilihat dari bidang ekonomi, khususnya
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G. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam mencari
informasi yang dibutuhkan adalah Metode Kepustakaan (Library Research), yaitu
pengumpulan data atau informasi dengan cara membaca dan mempelajart buku-
buku referensi, majalah ilmiah, dan buku-buku teks yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas. Jenis data yang dipergunakan oleh penulis dalam
penyusunan skripsi ini berupa data sekunder dari literatur (buku, jurnal ilmiah,

media cetak, dan situs internet).

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini akan terbagi menjadi lima bab, yakni:
Bab 1. Pendahuluan |

Bab ini berisi ringkasan dari keseluruban bab yang ada, diantaranya:
Alasan Pemilihan Judul, Tujuan Penulisan, Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Kerangka Dasar Pemikiran, Hipotesa, Jangkauan Penelitian, Metode
Pengumpulan Data, dan Sistematika Penulisan.
Bab II. Gambaran Umum Negara dan Dinamika Hubungan Bilateral
Ukraina dan Rusia

Bab ini akan memberikan sedikit penjelasan mengenai gambaran umum
negara dan dinamika hubungan Ukraina dan Rusia sebelum dan setelah runtuhnya
Uni Soviet, yang juga mencakup pembahasan mengenai kerjasama yang dijalin

oleh kedua negara tersebut. Hal ini dijadikan dasar bagi penulis untuk memahami

1 . 1 . 1. oot Meecce Menitmminmrnn  nednen Lradiin manara



tersebut sehingga penulis dapat mengetahui bagaimana sejarah terjalinnya
kerjasama antara kedua negara tersebut secara lebih jelas.
Bab III. Perselisihan Ukraina dan Rusia Paska Pemilu dan Revolusi Oranye
tahun 2004

Bab ini berisi pembahasan tentang pemilu dan Revolusi Oranye yang
terjadi di Ukraina pada tahun 2004, serta profil singkat Viktor Yushchenko, yang
menjabat sebagai presiden Ukraina pada saat itu. Hal ini dijadikan dasar bagi
pembahasan di bab selanjuinya karena terkait dengan asal mula perselisihan yang
terjadi antara Rusia dan Ukraina. Selain itu bab ini juga membahas mengenai
perselisihan yang terjadi diantara kedua negara tersebut dimasa pemerintahan
Viktor Yushchenko, sehingga penulis dapat memahami kronologis dan faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya perselisihan tersebut dengan lebih jelas.
Bab IV. Kecenderungan Hubungan Ukraina dan Rusia Dimasa
Pemerintahan Viktor Yanukovych

Bab ini membahas mengenai penyelenggara.r; pemilu Ukraina tahun 2010,
profil singkat Viktor Yanukovych, kepentingan Rusia terhadap Ukraina serta
pengaruh persepsi Yanukovych terhadap hubungan Ukraina dan Rusia yang
dijadikan sebagai indikator yang dapat menunjukkan, apakah hubungan Rusia dan
Ukraina akan cenderung membaik atau memburuk seperti dimasa pemerintahan

Viktor Yushchenko sehingga dapat menjawab rumusan masalah dan
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Bab V. Kesimpulan
Bab ini berisi kesimpulan dari scluruh bab sebelumnya, yakni Bab I, Bab
II, Bab III, dan Bab IV sekaligus menjadi penutup.

Lampiran dan Daftar Pustaka
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